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SUMMARY

RIO AGUS SAPUTRA. The effects of growing medium to the growth of some 

seedlings (Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Ceriops tagal, 

dan Bruguera gymnorhiza). Supervised by RUJTTO AGUS SUWIGNYO dan

mangrove

ANDI WIJAYA.

the aim of this research was to knew the effects of growing medium to the

growth of some mangrove seedlings R. apiculata, R. mucronata, C. tagal, dan B. 

Gymnorhiz. The research was conducted ffom desember 2011 to June 2012 in Seksi 

I Taman Nasional Sembilang, Banyuasin Regency, South Sumatera.

Randomized grouped block factorial design was used for this research. There

were eight combinations of treatment. The first treatment was growing medium (A),

composed by Al (Growing medium from fisheiy site), and A2 (Growing medium

ffom mangrove vegetation). The second treatment was mangrove seedlings (B), 

composed by four treatments {R. mucronata), B2 (R Apiculata), B3 (C. Tagal), dan 

B4 (B. gymnorhiza). Each combination was repeated three times.

The results showed that growing medium treatments using soil from fishery 

site gave significant effects to the stem dry weight. the difference of mangrove 

seedlings gave very significant effects to the plants height, leaves amount, and dry 

weight of root length, leaves, stem, propagules, and also stem diameters.



RINGKASAN

RIO AGUS SAPUTRA. Pengaruh Media Tanam terhadap Pertumbuhan Bibit 

Beberapa Jenis Mangrove (Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 

Ceriops tagal, dan Bruguera gymnorhiza) (Dibimbing oleh RUJITO AGUS

SUWIGNYO dan ANDI WIJAYA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap 

pertumbuhan beberapa jenis bibit mangrove R. apiculata, R. mucronata, C. tagal, 

dan B. gymnorhiza. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2011 sampai 

dengan bulan Juni 2012 di Seksi I Taman Nasional Sembilang Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF). Terdapat 8 kombinasi perlakuan. Perlakuan pertama 

media tanam (A), terdiri dari 2 macam yaitu Al (Media Tanah Tambak), dan A2 

(Media Tanah Vegetasi mangrove). Perlakuan kedua jenis mangrove (B), terdiri 

dari 4 jenis yaitu BI {R. mucronata), B2 (R. apiculata), B3 (C. tagal), dan B4 (B. 

gymnorhiza). Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari tiga ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan media 

menggunakan media tanah tambak memberikan pengaruh nyata terhadap berat 

kering batang. Perlakuan jenis bibit mangrove memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat kering daun, 

berat kering batang, berat kering akar, berat kering propagul, dan diameter batang.

tanam
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I. PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang

Mangrove merupakan salah satu ekosistem langka, karena luasnya hanya 

2% permukaan bumi. Indonesia merupakan kawasan ekosistem mangrove terluas 

di dunia. Ekosistem ini memiliki peranan ekologi, sosial-ekonomi, dan sosia 

-budaya yang sangat penting; misalnya menjaga stabilitas pantai dari abrasi, 

sumber ikan, udang dan keanekaragaman hayati lainnya, sumber kayu bakar dan 

kayu bangunan, serta memiliki fungsi konservasi, pendidikan, ekoturisme dan 

identitas budaya (Soedjarwo, 1979).

Ekosistem mangrove sebagai ekosistem peralihan antara darat dan laut 

telah diketahui mempunyai berbagai fimgsi, yaitu sebagai penghasil bahan 

organik, tempat berlindung berbagai jenis binatang, tempat memijah berbagai 

jenis ikan dan udang, sebagai pelindung pantai, mempercepat pembentukan lahan 

baru, penghasil kayu bangunan, kayu bakar, kayu arang, dan tanin (Soedjarwo, 

1979). Masing-masing kawasan pantai dan ekosistem mangrove memiliki historis

perkembangan yang berbeda-beda. Perubahan keadaan kawasan pantai dan 

ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh faktor alamiah dan faktor campur 

tangan manusia. Ekosistem mangrove yang tumbuh di sepanjang garis pantai atau 

di pinggiran sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut perpaduan antara air 

sungai dan air laut. Terdapat tiga syarat utama yang mendukung berkembangnya

1
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ekosistem mangrove di wilayah pantai yaitu air payau, tenang, dan endapan 

lumpur yang relative datar (Damhuri, 2003).

Pada dasarnya kawasan pantai merupakan wilayah peralihan antara 

daratan dan perairan laut. Garis pantai dicirikan oleh suatu garis batas pertemuan 

antara daratan dengan air laut. Oleh karena itu posisi garis pantai bersifat tidak 

tetap dan dapat berpindah (walking land atau walking vegetation) sesuai dengan 

pasang surut air laut dan abrasi serta pengendapan lumpur (Waryono, 1973). 

Secara umum dapat dimengerti bahwa bentuk dan tipe kawasan pantai, jenis 

vegetasi, luas dan penyebaran ekosistem mangrove tergantung kepada 

karakteristik biogeografi dan hidrodinamika setempat. Berdasarkan kemampuan 

daya dukung (canying capacity) dan kemampuan alamiah untuk mempengaruhi 

(assimilative capacity), serta kesesuaian penggunaannya (Saparinto, 2007).

Kawasan pantai dan ekosistem mangrove menjadi sasaran kegiatan 

eksploitasi sumberdaya alam dan pencemaran lingkungan akibat tuntutan 

pembangunan yang masih cenderung menitikberatkan bidang ekonomi. Semakin 

banyak manfaat dan keuntungan ekonomis yang diperoleh, maka semakin berat 

pula beban kerusakan lingkungan yang -ditimbulkan. Sebaliknya makin sedikit 

manfaat dan keuntungan ekonomis, makin ringan pula kerusakan lingkungan yang 

ditimbulkannya. Dampak-dampak lingkungan tersebut dapat diidentifikasi dengan 

adanya degradasi kawasan pantai dan semakin berkurangnya luas ekosistem 

mangrove (Rawana, 2002).

Tingkat kerusakan ekosistem mangrove dunia, termasuk Indonesia sangat 

cepat akibat pembukaan tambak, penebangan hutan mangrove, pencemaran
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lingkungan, reklamasi dan sedimentasi, pertambangan, sebab-sebab alam seperti 

badai/tsunami, dan lain-lain. Restorasi mangrove mendapat perhatian luas 

mengingat tingginya nilai sosial-ekonomi dan ekologi ekosistem ini. Restorasi 

dapat menaikkan nilai sumber daya hayati mangrove, memberi mata pencaharian 

penduduk, mencegah kerusakan pantai, menjaga biodiversitas dan produksi 

perikanan. (Setyawan, 2002).

Penghutanan secara alami membutuhkan waktu yang sangat lama yaitu 15 

-20 tahun (Saparinto, 2007). Pengadaan bibit tanaman mangrove merupakan 

langkah awal dalam rehabilitasi hutan mangrove. Diperlukan bibit mangrove 

dalam jumlah banyak dan tentu saja berkualitas. Jika bibit diambil dari habitatnya, 

kita belum tahu bagaimana kualitasnya. Selain kendala di lapangan, cara 

pengambilan yang tidak benar dapat merusak perakaran dan menyebabkan 

kematian bibit saat ditanam. Penanaman dengan propagul langsung pun banyak 

kendalanya, selain membutuhkan waktu yang lama juga mudah terbawa arus air 

laut jika teijadi gelombang yang besar.

Tanaman Mangrove/bakau adalah tanaman alternatif terbaik sebagai penahan 

ombak dan penyelamatan hayati pantai. Ada beberapa jenis Mangrove/ bakau yang 

dibudidayakan di Indonesia. Dua jenis yang paling populer adalah mangrove 

mucronata/apicullata atau yang kita kenal dengan bakau. Ada juga jenis avicennia 

dengan ciri rumpun daun kecil, atau yang biasa disebut orang Indonesia dengan "api 

-api". Jarak tanam ideal untuk mangrove jenis mucronata/apiculata (batang besar) 

adalah 5-7 meter. Sedangkan untuk Avicennia sekitar 5 meter. Untuk pantai dengan 

ombak besar yang paling ideal adalah jenis api-api/avicennia; karena akarnya 

cenderung kuat menahan ombak meski belum lama ditanam (Noor, 1995).
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Jenis tanah pada hutan mangrove umumnya alluvial biru sampai coklat keabu 

-abuan. Tanah ini berupa tanah lumpur kaku dengan persentase liat yang tinggi, 

bervariasi dari tanah liat biru, dengan sedikit atau tanpa bahan organik, sampai tanah 

lumpur coklat hitam yang mudah lepas karena banyak mengandung pasir dan bahan 

organik (Soedjarwo, 1979).

Hutan mangrove tanahnya kaya akan bahan organik. Bahan organik yang 

terdapat di dalam tanah, terutama berasal dari sisa tumbuhan yang diproduksi oleh 

sendiri. Serasah secara lambat akan diuraikan oleh mikroorgansme,mangrove

seperti bakteri, jamur dan lainnya. Selain itu juga teijadi sedimen halus dan 

partikel kasar, seperti potongan batu dan koral, pecahan kulit kerang dan siput 

Biasanya tanah mangrove kurang membentuk lumpur berlempung dan warnanya

bervariasi dari abu-abu muda sampai hitam.

Karakteristik tanah dasar tambak sangat penting untuk pertumbuhan alga

dasar (kelekap) maupun plankton. Ketersedian unsur-unsur hara seperti N, P, K,

Mg, serta unsur mikro trace element sangat diperlukan untuk tanah pertambakan

(Afrianto, 1991). Tanah tambak yang didominasi oleh oleh mineral liat dari jenis 

kaolinit dan gibsite, mempunyai kesuburan relatif rendah (Hanafi, 1989). 

Tingginya kandungan mineral dilihat dari jenis kaolinit dan gibsite akan 

menyulitkan dalam pengelolaan tambak, karena Cation Exchange Capacity 

(Kapasitas tukar kation) dan kapasitas mengatur kelembaban hampir tidak ada, 

sehingga penggunaan phospat menjadi meningkat (Brinkman, 1985). Sedangkan 

tanah tambak yang banyak mengandung mineral liat dari jenis smectite
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memungkinkan untuk menjaga kation seperti K, NH4, Mg, dan Ca, sehingga 

tambak memiliki tingkat kesuburan lebih tinggi (Hanafi, 1989).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tanam terhadap

pertumbuhan beberapa jenis bibit mangrove {Rhizophora apiculata, Rhizophora

mucronata, Bruguera gymnorrhiza, dan Ceriops tagal).

C. Hipotesis

1. Diduga dengan penggunaan media tanah yang berasal dari tanah vegetasi 

mangrove dapat menghasilkan pertumbuhan bibit mangrove yang terbaik.

2. Diduga dengan menggunakan bibit mangrove jenis Rhizophora mucronata 

akan memberikan pertumbuhan bibit mangrove yang terbaik.
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